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ABSTRAK 

Kepadatan jumlah penduduk mempengaruhi peningkatan pemukiman di Dusun Rogoyudan, 
Kecamatan Mlati, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan pemetaan muka air tanah, kebutuhan air bersih 
sebagian besar terpenuhi dari akuifer dangkal yang digunakan secara massal baik oleh penduduk 
sekitar maupun rumah produksi di sekitarnya. Padatnya pemukiman  mendorong dilakukannya 
penelitian guna menganalisis tingkat pencemaran air tanah dangkal dengan menggunakan Metode 
Geolistrik – Schlumberger yang didukung oleh data pengujian kualitas sampel air tanah. 
Metode Geolistrik dilakukan pada empat titik yang diolah dalam tampilan grafik IP2WIN dengan 
output berupa nilai tahanan jenis (resistivitas) batuan bawah permukaan. Hasil analisis keempat 
titik tersebut menunjukan bahwa akuifer dangkal rata- rata berada pada kedalaman 9 meter 
sedangkan akuifer dalam berada pada kedalaman 35 meter. Hasil uji kimia berdasarkan kandungan 
Fe, Mg, dan SO4 menunjukkan air berada pada batas aman dengan pH pada tingkat asam lemah – 
netral. Hasil uji sifat fisik berdasarkan nilai TDS dan DHL menunjukkan air tanah layak di konsumsi. 
Sedangkan keadaan biologi air tanah menunjukkan bahwa kandungan bakteri e-coli cukup tinggi.  
Dapat disimpulkan bahwa kualitas air tanah tergolong baik dan layak untuk dikonsumsi tetapi harus 
dimasak terlebih dahulu. Berdasarkan kondisi tata guna lahan, untuk mengurangi pencemaran maka 
jarak antar sumur dan septic tank minimal 10 m.  
Kata Kunci:  Air tanah, Geolistrik, Schlumberger, Pencemaran. 

 
PENDAHULUAN 
 Meningkatnya sektor pariwisata dan maraknya pembangunan daerah menyebabkan 
konversi penggunaan lahan serap air untuk pemukiman dan pembangunan wilayah. Hal ini 
dirasa perlu dikaji lebih lanjut karena meningkatnya pembangunan akan berbanding lurus 
dengan meningkatnya kebutuhan air tanah, sehingga ketersediaan dan kualitas air tanah perlu 
dikaji lebih lanjut. Dusun Rogoyudan merupakan salah satu dusun di Sleman Yogyakarta yang 
terletak di daerah padat penduduk, dimana daerah ini memiliki jumlah penduduk yang relatif 
tinggi yakni sekitar 1000 jiwa (Sensus Penduduk KKN UPN “V” Yogyakarta 2017). Pesatnya 
pembangunan pabrik, hotel, dan bangunan lain di sekitar dusun ini mengakibatkan air tanah di 
beberapa tempat memiliki bau dan tidak berwarna bening, serta mengalami penurunan muka 
air tanah. Hal ini disebabkan oleh letak antara saluran pembuangan limbah dan sumur sumber 
air yang tidak sesuai standar keamanan sehingga adanya indikasi kontaminasi atau pencemaran 
pada akuifer air tanah milik warga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pencemaran, kondisi akuifer, serta kuantitas dan kualitas air tanah, sehingga dapat memberikan 
rekomendasi jarak relatif septic tank dan sumur air serta pengolahan air yang baik untuk warga 
sekitar.  
Geologi Regional 
 Daerah Istimewa Yogyakarta secara fisiografis terletak di terletak di zona gunung api 
kuarter dengan litologi penyusunnya adalah endapan Merapi muda (Rahardjo, W., dkk, 1995) 
(Gambar 1). Endapan ini merupakan produk erupsi Gunung Merapi yang belum terkonsolidasi 
sempurna dan menjadi komponen utama dari soil daerah Yogyakarta. Daerah yang terletak ± 35 
km di sebelah Selatan Gunung Merapi ini merupakan daerah rendahan dengan morfologi datar. 
Faktor litologi dan morfologi yang berupa rendahan atau dataran di daerah telitian tidak 
mempengaruhi suplai air tanah, melainkan mempengaruhi kualitasnya, mengingat daerah ini 
adalah pusat kota dengan pembangunan yang terus berlanjut. 

mailto:bellasakina@gmail.com
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Kependudukan dan Letak Wilayah 
 Dusun Rogoyudan merupakan salah satu Dusun di Kecamatan Mlati, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Daerah yang terletak di sebelah Barat Jalan Magelang ini merupakan 
wilayah padat penduduk dan perkotaan dengan keterdapatan bangunan berupa pabrik, hotel, 
rumah makan, pusat perbelanjaan, taman rekreasi bengkel, dll. Berdasarkan data sensus 
penduduk 2017, daerah dengan luas ± 185.000 m2 ini memiliki penduduk sebanyak 1016 jiwa 
dan mayoritas penduduknya masih menggunakan sumur bor sebagai sumber air untuk 
kebutuhan sehari – hari. Penduduk yang hampir ¼ bagiannya merupakan anak – anak perlu 
menjadi perhatian lebih karena daerah padat penduduk di wilayah perkotaan umumnya tidak 
memperhatikan jarak dan kedalaman yang aman untuk saluran pembuangan limbah dan sumur 
bor selama kebutuhan air masih terpenuhi. Hal tersebut menyebabkan beberapa sumur air 
tanah mengalami pencemaran sehingga apabila tidak diolah dengan baik dan benar dapat 
menjadi ancaman kesehatan warga sekitar 

METODOLOGI 
 Tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah studi literatur 
mengenai keadaan geologi daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Selanjutnya ditunjang oleh 
pengambilan data primer berupa pengujian laboratorium dari sampel air tanah dan juga 
pengukuran geolistrik di lapangan. Pengukuran geolistrik menggunakan geolistrik sounding 
metode Schlumberger dengan melakukan pengukuran di 4 titik geolistrik, yang masing – masing 
memiliki panjang ± 500 m (Gambar 2). Lokasi titik geolistrik berada pada sekitar Dusun 
Rogoyudan. Output data geolistrik berupa data arus dan beda potensial yang nantinya akan 
diolah menggunakan software IP2WIN untuk menentukan harga tahanan jenis batuan 
(resistivity). Berdasarkan kisaran harga tahanan jenis tersebut, maka dapat diketahui gambaran 
mengenai kondisi akuifer air tanah secara vertikal dan lateral, meliputi persebaran, kedalaman, 
luas, litologi penyusunnya dan jenis akuifernya. 
 Untuk mengetahui kualitas air tanah dilakukan pengambilan sampel air di sumur bor, 
masing – masing 5 sampel pada setiap RT dengan total 8 RT di Dusun Rogoyudan. Sampel 
tersebut kemudian diuji di laboratorium untuk mengetahui kandungan Fe, Mg, Cl, serta nilai pH, 
TDS, DHL, warna, bau, dan kandungan bakteri e-colinya. Hasil dari analisis – analisis tersebut 
akan menjadi dasar rekomendasi pengolahan air yang baik sebelum konsumsi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam penelitian air tanah di Dusun Rogoyudan berupa data 

lapangan yang diukur dengan akuisisi Geolistrik metode Schlumberger pada empat buah titik 
yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai tahanan jenis guna menduga variasi litologi dan 
mengidentifikasi lapisan akuifer di bawah permukaan tanah. Pemetaan sumur milik warga juga 
dilakukan untuk mengukur kedalaman Muka Air Tanah (MAT) sehingga diketahui arah aliran air 
tanah di bawah permukaan serta pengambilan sampel air tanah supaya informasi kualitas air 
tanah pada daerah telitian dapat diketahui. 
1. Geolistrik  
 Pengolahan data hasil akuisisi Geolistrik dengan metode Schlumberger tersebut 
menghasilkan grafik IP2WIN (Gambar 3) yang diperoleh dari perkalian nilai tahanan jenis dan 
faktor geometrinya sehingga grafiknya mendekati real. Setiap grafik tersebut menunjukkan 
adanya variasi litologi (batuan) secara vertikal yang ditentukan oleh nilai tahanan jenisnya 
masing-masing yang meliputi jenis, kedalaman, dan ketebalan litologi pada setiap titik 
pengukuran. Sehingga grafik pada keempat titik tersebut dapat dikorelasikan serta dapat 
menginformasikan persebaran litologi di bawah permukaan tanah pada daerah telitian. 
 Data yang disajikan pada tabel hasil olahan grafik IP2WIN (Tabel 1) menunjukkan pola 
nilai tahanan jenis yang relatif sama pada keempat titik. Tiga dari empat grafik yaitu pada Titik 
Pengukuran 2,3, dan 4 menunjukkan bahwa terdapat kontrasi pada layer kedua dimana nilai 
tahanan jenis jauh lebih tinggi dibandingkan dengan layer lainnya. Menurut Tabel Klasifikasi 
Nilai Tahanan Jenis Batuan oleh M.H. Loke, 2000 (Tabel 2), nilai tahanan jenis pada layer kedua 
yang berkisar antara 719 – 815 ohm.m menunjukkan litologi berupa breksi. Berbeda dengan 
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Titik Pengukuran 1 dimana nilai tahanan jenis pada layer kedua jauh lebih rendah yaitu sebesar 
8,9 ohm.m yang diduga litologinya berupa batulempung. Kontrasi nilai tahanan jenis yang cukup 
tinggi juga terlihat pada layer kelima di setiap Titik Pengukuran yaitu sebesar 231-363 ohm.m 
yang cenderung menunjukkan litologi berupa batupasir kasar. Sedangkan pada layer paling atas 
dengan rata-rata nilai tahanan jenis sebesar 15 ohm.m menunjukkan litologi berupa soil seperti 
terlihat pada kondisi di lapangan serta layer ketiga dengan rataan nilai tahanan jenis sebesar 
17,25 ohm.m menunjukkan litologi berupa lapisan semi impermeabel berupa lempung pasiran. 
 Keberadaan lapisan akuifer di Dusun Rogoyudan diketahui dari nilai tahanan jenis di 
layer keempat dan keenam pada setiap Titik Pengukuran, dimana layer-layer tersebut 
menunjukan nilai tahanan jenis antara 57,4 – 90,1 ohm.m. Kisaran nilai tahanan jenis yang 
terbilang rendah tersebut mengindikasikan bahwa kedua layer merupakan lapisan akuifer 
dengan litologi batupasir. Data tersebut juga menunjukkan bahwa daerah telitian memiliki dua 
jenis akuifer, yaitu akuifer dangkal (layer keempat) yang rata-rata ditemukan pada kedalaman 9 
m dengan ketebalan berkisar 7 m serta akuifer dalam (layer keenam) yang rata-rata ditemukan 
pada kedalaman 35 m dengan ketebalan sekitar 45 m lebih karena data lapisan di bawahnya 
tidak diketahui. Dari data tersebut, maka dapat dibuat ilustrasi penampang korelasi lapisan 
akuifer pada daerah telitian (Gambar 4). 
2. Uji Laboratorium 
 Didukung oleh kondisi lapisan akuifer yang cukup baik, tentunya kualitas air tanah pada 
daerah telitian juga perlu diperhatikan. Maka dari 38 Titik sampel air tanah (Tabel 3) yang 
diambil pada sumur-sumur warga dilakukan uji laboratorium yang meliputi analisa kimia air, 
analisa bakteri e-coli, dan analisa Total Dissolve Solid (TDS) serta Daya Hantar Listrik (DHL). 
Pengukuran kedalaman Muka Air Tanah (MAT) juga dilakukan pada setiap sumur warga yang 
disajikan dalam Peta Muka Air Tanah (MAT) dan Topografi (Gambar 5), sehingga dapat 
diketahui bahwa aliran air tanah di sekitar daerah telitian mengalir dari arah Timur Laut ke 
Barat Daya sesuai dengan morfologi daerah telitian yang relatif datar hanya saja bagian Timur 
Laut cenderung lebih tinggi dibandingkan bagian Barat Daya. Selain itu, jika disesuaikan dengan 
keberadaan akuifer dangkal dari hasil pengolahan data Geolistrik, rata-rata MAT pada sumur 
warga juga ditemukan pada kedalaman 9 m. 
 Sementara itu, hasil analisa kimia air oleh Laboratorium Fisika Kimia Air: Balai Besar 
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Yogyakarta yang dilakukan pada 3 
sampel yaitu pada Titik 53, 67, dan 76 (Tabel 4) menyimpulkan bahwa nilai kandungan Fe, Mg, 
dan Cl di sekitar Dusun Rogoyudan masih dalam batas aman dan baik berdasarkan baku mutu 
Menteri Kesehatan dan Peraturan Gubernur DIY mengenai Baku Mutu Kelas 1 (Tabel 7). 
Kemudian hasil analisa bakteri e-coli oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan Teknik Sipil dan 
Perencanaan Universitas Islam Indonesia (UII), menunjukan bahwa tiga sampel air tanah pada 
Titik 31, 66, dan 75 (Tabel 5) berdasarkan Baku Mutu Air Bersih oleh Menteri Kesehatan 
(Tabel 7), air dengan kandungan bakteri e-coli >0 (nol) dikategorikan tinggi, namun dilihat dari 
Peraturan Gubernur DIY tentang Baku Mutu Kelas 1 (Tabel 8) bahwa ambang batas air dapat 
dikonsumsi adalah jika kandungan bakteri e-coli <1000, sehingga hasil di Titik 31 dan 75 
termasuk tinggi dan disarankan untuk tidak dikonsumsi karena nilainya >1000, sedangkan Titik 
66 masih aman karena nilainya <1000. Hal tersebut diperkirakan karena Titik 31 dan 75 berada 
di daerah yang cukup padat dimana jarak sumur dan septic tank antarpemukiman terlalu 
berdekatan jika dibandingkan dengan Titik 66, sehingga lebih rawan terkontaminasi. Tetapi, jika 
ingin tetap dikonsumsi disarankan agar air tanah di sekitar Titik 31 dan 75 untuk dimasak 
hingga suhu 100 oC agar bakteri dapat berkurang. 
Selanjutnya, hasil analisa uji air tanah (Tabel 6) oleh Laboratorium Hidrogeologi Teknik Geologi 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, diperoleh bahwa sebagian besar air 
tanah pada daerah telitian memiliki pH 6 dengan beberapa nilai pH 7 di bagian tenggara daerah 
telitian. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran pH di daerah telitian relatif asam lemah – 
netral.  
 Berdasarkan hasil analisa yang disajikan dalam Peta TDS (Gambar 9 (Kiri)) dijelaskan 
bahwa besar konsentrasi garam dalam air tanah berkisar antara 305 - 780 mg/l. Konsentrasi 
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tertinggi terletak di bagian Timur Laut peta yang persebarannya cenderung ke arah Timur, 
sedangkan konsentrasi terendah terletak di bagian Barat peta. Menurut Tabel Standar Kualitas 
Air Minum (Tabel 7), kadar TDS maksimum yang diperbolehkan adalah 1500 mg/L. Sehingga 
air tanah pada Dusun Rogoyudan masih layak minum dengan pengolahan yang baik dan benar. 
Hasil analisa yang ditampilkan pada Peta DHL (Gambar 9 (Kanan)) menjelaskan bahwa daya 
hantar listrik air tanah berkisar antara 600 - 1561 μS/cm. Konsentrasi tertinggi terletak di 
bagian Timur Laut peta dengan persebaran cenderung ke arah Barat, sedangkan konsentrasi 
terendah terletak di sekitar bagian Utara dan Tenggara peta. Menurut Tabel Klasifikasi Air 
Berdasarkan Daya Hantar Listrik (Tabel 6), air di daerah telitian termasuk air tanah dan layak di 
konsumsi. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil akuisisi Geolistrik dengan metode Schlumberger disertai dengan data 
pemetaan sumur warga dan pengambilan sampel air tanah di Dusun Rogoyudan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
 Pengukuran Geolistrik metode Schlumberger dilakukan pada empat Titik Pengukuran di 

sekeliling Dusun Rogoyudan dilengkapi dengan pemetaan sumur warga sebanyak 38 Titik. 
 Morfologi daerah telitian yang relatif datar dengan bagian Timur Laut cenderung lebih tinggi 

dibandingkan daerah Barat Daya mempengaruhi arah aliran air tanah yang mengalir sesuai 
keadaan topografi tersebut. 

 Variasi litologi penyusun daerah telitian merupakan endapan vulkanik muda berupa breksi, 
batupasir, batulempung, dan soil sesuai dengan nilai tahanan jenis yang terekam pada 
akuisisi Geolistrik. 

 Akuifer pada daerah telitian disusun oleh litologi batupasir yang meliputi akuifer dangkal 
pada kisaran kedalaman 9 m dengan tebal + 7 m dan akuifer dalam pada kisaran kedalaman 
35 m dengan tebal + 45 m. 

 Hasil uji laboratorium pada ait tanah  daerah telitian menyatakan analisa kimia air (Fe, Mg, 
dan Cl) masih dalam batas aman dengan pH pada tingkat asam lemah – netral walaupun 
kandungan bakteri e-coli cukup tinggi, tetapi kadar garam pada analisa Total Dissolve Solid 
(TDS) menunjukkan air tanah masih layak minum serta analisa Daya Hantar Listrik (DHL) 
menjelaskan bahwa air di daerah telitian berupa air tanah yang layak untuk dikonsumsi. 

 Penggunaan air tanah untuk dikonsumsi sebaiknya melalui tahapan yang benar dengan 
dimasak sesuai ketentuan pada suhu 1000C. 

 Jarak pembuatan sumur dengan septic tank atau limbah warga lainnya sebaiknya lebih 
diperhatikan, kurang lebih berjarak 10 m. 

Lokasi pembuatan sumur baru direkomendasikan pada daerah sekitar Titik 66 yang tingkat 
pencemarannya terbilang masih rendah 
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LAMPIRAN 
 

 
Gambar 1. Peta Geologi Daerah Telitian 

 

 
Gambar 2. Skema Penentuan Lokasi Titik Geolistrik 
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Gambar 3. Grafik IP2WIN pada 4 Titik Pengukuran Geolistrik metode Schlumberger 

 

 
Gambar 4. Ilustrasi Penampang Korelasi Akuifer  
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Gambar 5. Peta Muka Air Tanah dan Topografi di Dusun Rogoyudan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. (Kiri) Peta Total Dissolve Solid  (TDS) dan (Kanan) Peta Daya Hantar Listrik 
(DHL) 
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Tabel 1. Tabel Hasil Olahan Grafik IP2WIN 

 
 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Tahanan Jenis Batuan M.H. Loke (2000) 

 
 



236  

 

Seminar Nasional Kebumian XII 

Hotel Sahid, 14 September 2017 

Fakultas Teknologi Mineral, UPN ”Veteran” Yogyakarta 

ISBN 978-602-19765-5-5   

            

 

Tabel 3. Data Pengujian Titik Sampel Air Tanah 

 
 

Tabel 4. Data Hasil Analisa Kimia Air  

 
 

Tabel 5. Data Hasil Analisa Bakteri E-Coli 
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Tabel 6. Standar Kualitas Air Minum 

DHL (mho/Sm pada 25oC) Macam air 

0,056 Air murni 
0,5-5,0 Air suling 

5-30 Air hujan 
30-2000 Air tanah 

35000-45000 Air laut 

Tabel 7. Klasifikasi Kimia Air berdasarkan Menteri Kesehatan dan Peraturan Gubernur 
DIY 

 

Tabel 8. Klasifikasi Kimia Air berdasarkan Baku Mutu Kelas 1 Menteri Kesehatan dan 
Peraturan Gubernur DIY 

 


	a1 front cover
	a2 susunan panitia
	a3 kata pengantar
	DAFTAR ISI FINAL
	1 SUBTEMA A
	1-8 Petrus edit
	9-17 Teguh Jatmiko 2
	18-33 Topan Ramadhan
	34-43 Muhammad Dzulfikar Faruqi
	44-51 Jatmika Setiawan
	52-57 Iqbal Ibnu Sina 3
	58-64 DF Yudiantoro edited
	65-72 Bambang Triwibowo
	73-82 Fredy
	83-89 Revia Oktaviani
	90-95 Faris Ahad Sulistyoharyanto1 FIX
	95 SUBTEMA B
	96-100 Heru Sigit Purwanto
	101-107 NGADENIN
	108-114 Komang Anggayana FIX
	115-122 Hasria
	123-130 Louis
	131-141 Wahyu Hidayat
	142-151 Sutarto
	152-160 Agus Winarno
	161-168 Albertus J Pontus
	168 SUBTEMA C
	169-174 Anggoro Chandra S
	175-184 Arhananta
	185-191 Awwal Rafiandy
	192-203 Fairus Atika
	204-215 Toni Tunliu
	216-221 Yodi Prapeta Dewi
	222-227 Yolinsa Mahulette
	228-237 Puji Pratiknyo
	238-251 Eko Teguh Paripurno
	252-256 Agustina Slamet
	257-264 Andriano Dwichandra
	265-269 Margaritha A Francis
	270-275 Mariazinha Moniz Sarmento
	276-282 Bimo Prasetyo Danar Laksono
	283-290 Wendi Zikri Amal
	290 SUBTEMA D
	291-298 Galih Imam Priyadi
	299-304 Rian Cahya Rohmana
	305-312 Imam Suyanto
	313-319 Chatarina Indah Dhamayanti
	320-326 Hafiz Hamdalah
	327-334 Mayang Bunga Puspita
	335-342 Putri Devy Permatasari
	343-347 Wiji Raharjo
	347 SUBTEMA E
	348-357 Muh. RIdwan Massora
	358-364 Pawitra Wijaya
	365-374 Anugrah
	374 SUBTEMA F
	375-378 Khalaksita Amikani Asbella
	379-387 Harry Budiharjo
	388-394 Bambang Bintarto
	395-401 Hariyadi
	402-409 Wibowo
	410-415 Ignatius Didi Setyawan
	416-426 Yosaphat Sumantri
	427-432 Sandi Putrazony
	433-438 Muhammad Busyairi
	439-445 Dedy Kristanto
	446-457 Sudarmoyo
	458-464 Lufis Alfian
	464 SUBTEMA G
	465-469 Dwi Aryanti Ningrum
	470-476 Ferri Zuffi Rahmad
	477-483 Ariany Zulkania
	484-488 Dyah Rini Ratnaningsih
	488 SUBTEMA H
	489-494 Herlando Bubala
	495-499 Meidi Salpia
	500-507 Muhammad Taufik Akbar
	508-514 Uray Rizky Amri
	515-522 Aji Marwadi
	523-528 Tri Wahyuningsih
	529-535 Saif Ridfan Rumata
	536-543 Dwi Tama Nurcahya FIX
	544-Jance Murdjani Supit FIX
	548-553 Kristanto Jiwo S FIX
	554-561 PRIMA ADE FIX
	562-569 Wahyudhy K Sianipar FIX
	570-575 Yudi Syahputra FIX
	576-582 Bayu Rahmanto FIX.pdf
	back cover2



